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ABSTRACT

Risk Management In “UD Princess” Coffee Processing Business in
Pamekasan Regency. UD Princess is one of the coffee processing industries in Pamekasan
Regency which has good competitiveness in offering its products. However, this business has
production data that tends to fluctuate so that it becomes an indicator of risk and uncertainty. This
study aims to identify the sources of risk, analyze the level of risk and formulate a risk control
design in coffee processing at UD Princess. The data analysis method used is fishbone and Expert
Opinion Approximation. The results of the study indicate that the sources of risk at UD Princess
can come from production, marketing, human resources, finance, and institutional activities.
Among several sources of risk, marketing activities and human resources are the sources of risk
that have the greatest level of risk. Design strategies that can be used to control risk in UD
Princess is a mitigation and preventive strategy.

Keywords: source of risk, level of risk, mitigation, preventive, UD Princess.
ABSTRAK

UD Princess merupakan salah satu industri pengolahan kopi di Kabupaten
Pamekasan yang memiliki daya saing cukup baik dalam menawarkan produknya. Meski
demikian usaha ini memiliki data produksi yang cenderung mengalami fluktuasi sehingga
menjadi indikator terjadinya risiko dan ketidakpastian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi sumber-sumber risiko, menganalisis tingkat risiko dan merumuskan
desain pengendalian risiko dalam pengolahan kopi di UD Princess. Metode analisis data
yang digunakan yaitu fishbone dan Aproksimasi Expert Opinion. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa sumber risiko pada UD Princess dapat berasal dari kegiatan
produksi, pemasaran, sumberdaya manusia, keuangan, dan kelembagaan. Diantara
beberapa sumber risiko, kegiatan pemasaran dan sumberdaya manusia merupakan
sumber risiko yang memiliki tingkat risiko yang paling besar. Desain strategi yang dapat
dipergunakan untuk mengendalikan risiko pada UD Princess ada dua yaitu strategi
mitigasi dan preventif.

Kata Kunci: sumber risiko, tingkat risiko, mitigasi, preventif, UD Princess.
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PENDAHULUAN

Kopi (coffea s.p) menjadi salah
satu  produk unggulan  sektor
perkebunan, yang berperan cukup
penting dalam perekonomian negara
Indonesia, diantaranya sebagai
penyedia lapangan pekerjaan, sumber
perolehan devisa negara dan sumber
pendapatan bagi petani maupun
pelaku usaha lainnya (Wardhana et
al., 2016). Menurut Kementerian
Pertanian, (2019) Indonesia telah
berkontribusi besar dalam
penyediaan kopi di dunia, dengan
angka produksi mencapai 729.074
ton pada tahun 2019. Selain itu, nilai
ekspor sebesar 1,19 miliar USD
membuat Indonesia memposisikan
kopi sebagai salah satu komoditas

unggulan hasil pertanian.

Peluang industri kopi Indonesia

di  pasar  domestik  maupun
internasional cukup tinggi. Hasil riset
Statistik ~ (2019)

menunjukkan bahwa konsumsi kopi

Badan  Pusat

instan per kapita di Indonesia terus
mengalami  peningkatan  secara
drastis (Tabel 1). Hal tersebut
Direktorat

didukung  kebijakan

Jenderal Perkebunan yang
menjadikan kopi sebagai salah satu
komoditas yang dipertimbangkan
dalam  program  pengembangan
komoditas andalan yang memiliki
prospektif ekspor dan mendorong
kemajuan agroindustri  pedesaan
setelah komoditas kelapa sawit,
kakao, teh, dan kelapa (Kementerian

Pertanian, 2019).

Tabel 1. Jumlah Konsumsi Kopi Instan Indonesia Tahun 2015-2018

Konsumsi (kg/kapita/tahun)

2016 2017 2018

Konsumsi Kopi Instan 0,827

0,831 0,885 0,905

Sumber: Badan Pusat Statistik Diolah, 2019

Tingginya peluang industri
kopi di Indonesia juga diikuti dengan
meningkatnya industri pengolahan
kopi, dengan demikian persaingan
usaha pengolahan kopi di Indonesia
mempunyai tingkat kompetitif yang

semakin  tinggi. UD  Princess

merupakan salah  satu industri
pengolahan kopi di Kabupaten
Pamekasan yang memiliki daya saing
cukup baik dalam menawarkan
produknya. Hal tersebut karena
produk  “Kopi  Pottre”  yang
dihasilkan UD Princess diproduksi
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menggunakan biji  kopi pilihan
dengan campuran jahe Madura dan
pinang muda. Racikan produk “Kopi
Pottre” menjadi keunggulan
tersendiri bagi perusahaan. Namun

melihat data produksi “Kopi Pottre”

UD Princess periode 2016-2020

cenderung  mengalami  fluktuasi
(Tabel 2). Hal ini menjadi indikator
adanya risiko dan ketidakpastian

yang dihadapi oleh UD Princess.

Tabel 2. Produksi “Kopi Pottre” di UD Princess

Produksi (kg) 2016 2017 2018 2019 2020
Produksi “Kopi 300 255 268 223 272
Pottre
Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Semakin kompleksnya Jika risiko yang terjadi tidak dikelola

aktivitas yang terjadi pada dunia
usaha dapat memicu terjadinya
berbagai risiko usaha. Perubahan
teknologi, globalisasi dan
perkembangan transaksi bisnis dapat
menyebabkan tingginya tantangan
dalam persaingan bisnis. Risiko
dapat muncul dalam setiap kegiatan
bisnis, maka dibutuhkan pengelolaan
perusahaan  yang baik  untuk
menghadapi persaingan dunia usaha
yang semakin ketat (Pangestuti &
Susilowati, 2017). Salah satu
kemungkinan risiko yang dihadapi
UD Princess vyaitu adanya risiko
persaingan  pasar dan  risiko
ketersediaan bahan baku mengingat
dalam memproduksi produk “Kopi
Pottre” UD Princess memperoleh

bahan baku kopi dari luar daerah.

secara maksimal maka perusahaan
dan pemangku kepentingan akan
mengalami kerugian.

Menurut Lestari, (2013) risiko
berkaitan dengan ketidakpastian dan
sering menjadi kendala di bidang
pengolahan hasil pertanian. Selain itu
Limbong et al., (2018) juga
menyatakan bahwa risiko  dan
ketidakpastian di bidang pertanian
lebih tinggi dibandingkan usaha non-
pertanian. Menurut Crane et al.,
(2013) terdapat lima sumber utama
risiko bisnis di sektor pertanian
yaitu: risiko teknis atau produksi,
risiko pasar atau harga, risiko sosial
atau legal, risiko teknologi dan risiko
akibat kesalahan manusia.
Sedangkan Usman et al., (2017), Sari
dan Pardian (2018), dan Melly dan
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Hadiguna (2019) menyatakan bahwa
sumber-sumber risiko diantaranya
risiko produksi, risiko finansial,
risiko pasar, risiko sumberdaya
manusia, dan risiko kelembagaan.
Risiko berhubungan dengan
suatu  kemungkinan  terjadinya
kerugian yang berakibat buruk dan
kehadirannya tidak terduga sehingga
perlu dilakukan pengelolaan risiko
(Darmawi, 2016).

Panggabean, (2020) pengelolaan

Menurut

risiko  disebut  juga  sebagai
pendekatan terstruktur untuk
menentukan langkah terbaik dalam
kondisi ketidakpastian. Lebih lanjut
Kurniati, (2015) menjelaskan bahwa
pengelolaan risiko juga menyangkut
tentang cara mengalokasikan input
dalam rangka mencegah kemunculan
risiko. Penelitian tentang risiko telah
banyak dilakukan, diantaranya oleh
Bishu & Tadesse (2014), menurut
mereka ada beberapa strategi yang
dapat dilakukan untuk mereduksi
risiko antara lain:  melakukan
diversifikasi, mengurangi penyakit,
memperluas pemasaran dan
manajemen keuangan yang baik.
Selanjutnya Aini et al., (2014)

menjelaskan  bahwa  pengelolaan

risiko dapat dilaksanakan melalui
peningkatkan produktivitas dan daya
saing produk, seperti: mengadakan
penyuluhan dan pelatihan kepada
petani, transparansi informasi pasar,
memberikan kredit dan akses yang
mudah  terhadap  pasar  serta
melakukan  penjaminan  standar
kualitas produk. Penelitian lainnya
tentang manajemen risiko pernah
dilakukan oleh Bisri & Suprapti,
(2019) yang menyatakan bahwa
penanganan risiko dapat dilakukan
melalui strategi preventif seperti
membuat atau memperbaiki SOP,
memasang atau renovasi fasilitas
fisik, mengembangkan SDM.
Strategi  mitigasi  dengan cara
diversifikasi, penggabungan, dan
pengalihan risiko. Asravor (2019),
melakukan penelitian yang berkaitan
dengan pengelolaan risiko pada
rumah tangga petani di Ghana. Hasil
penelitiannya mengungkapkan
bahwa petani yang berperilaku risk

averse melaksanakan pengelolaan

risiko dengan mengurangi
penggunaan herbisida dan
diversifikasi tanaman yang

diusahakan. Lebih lanjut penelitian

Winsen et al., (2016) menjelaskan
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bahwa petani yang menyukai risiko
lebih  memilih untuk melakukan
pengelolaan risiko secara ex-ante,
sedangkan petani yang risk averse
lebih  memilih pengelolaan risiko
secara ex-post. Menurut Fauziyah
(2011) strategi pengelolaan ex-ante
pada usahatani  jagung  biasa
dilakukan oleh petani dengan
membeli benih tersertifikasi dan
menggunakan varietas jagung hibrida
816. Sedangkan strategi ex-post
dilakukan dengan meminjam
tabungan kepada Gapoktan dan
memperkuat permodalan.
Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian  ini  bertujuan  untuk

melakukan identifikasi  sumber-
sumber risiko pengolahan kopi di
UD Princess, menganalisis tingkat
risikonya, serta merumuskan

pengelolaan risikonya.

METODE

Penelitian dilakukan di UD
Princess yang beralamat di Jalan
Nugraha  Gang  Melati 1/67
Pamekasan. Lokasi dipilih secara
sengaja  (purposive) berdasarkan

pertimbangan bahwa UD Princess

merupakan salah satu industri
pengolahan kopi di Pamekasan yang
telah mengantongi sertifikasi PIRT,
dan produk “Kopi Pottre” yang
dihasilkan di UD Princess memiliki
ciri  khas dibandingkan industri
pengolahan kopi yang lain karena
terbuat dari bubuk kopi dicampur
jahe Madura dan pinang muda.
Tujuan penelitian akan
dijelaskan dengan memanfaatkan
data yang diperoleh dari responden,
secara langsung dengan melakukan
pengamatan, wawancara terstruktur
berdasarkan kuesioner. Identifikasi
sumber risiko dilakukan dengan
menggunakan  metode  fishbone
sedangkan pengukuran tingkat risiko
dihitung dengan  memanfaatkan
metode AEO (Aproksimasi Expert
Opinion). Probabilitas dan dampak
risiko diukur dengan cara
menanyakan kepada orang yang
dianggap expert dalam bidang yang
diteliti, yaitu pihak yang dianggap
paham tentang pengolahan “Kopi
Pottre” dan kondisi perusahaan yaitu
pemilik usaha, personil dari Dinas
UMKM, dan Perguruan tinggi.
Langkah-langkah  dalam  proses

metode ini sebagai berikut:
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1.  Responden diminta  untuk menggunakan skala dan bobot
menilai dampak dan peluang seperti tertuang dalam Tabel 3.

terjadinya  risiko  dengan
Tabel 3. Skala dan Bobot dari Peluang dan Dampak Risiko

Probabilitas Bobot Dampak Bobot

Sangat Besar 5 Sangat Besar 5

Besar 4 Besar 4

Sedang 3 Sedang 3

Kecil 2 Kecil 2

Sangat Kecil 1 Sangat Kecil 1

Sumber: Kountur, 2008.

2. Peneliti melakukan sering keluar, dan P yaitu Nilai
perhitungan berdasarkan data Pesimis.
yang telah dikumpulkan dalam 3. Menentukan  status  risiko
tahap pertama, dengan Menentukan  status  risiko
memanfaatkan rumus berdasarkan nilai peluang dan
(Kountur, 2008) dampak yang diperoleh dari

O+4M+P ina-masi isi
Probabilitas = : (D) masing-masing sumber risiko.
O+ 4M+ P 4. Langkah selanjutnya adalah
Dampak = —— -.(2)

6
Keterangan: O merupakan Nilai

memetakan  risiko  dengan

menggunakan konsep Kountur
Optimis, M adalah nilai yang paling (2008).

Probabilitas

» Dampak

Gambar 1. Pemetaan Risiko
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Berdasarkan  peta tersebut
maka ada 2 cara untuk mendesain
pengelolaan risiko yaitu preventif
dan mitigasi. Strategi preventif
dilakukan untuk risiko yang berada

pada kuadran 1 dan 2. Pengelolaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber-Sumber Risiko pada
Bisnis Pengolahan Kopi UD.
Princess

Suatu usaha dibidang
pengolahan hasil pertanian sangat
rentan dengan risiko dan
ketidakpastian. Tahap pertama dalam
proses pengelolaan risiko yaitu
mengidentifikasi risiko. Hal tersebut
bertujuan untuk mengetahui akar
penyebab risiko yang dapat terjadi
pada proses pengolahan kopi di UD
Princess. Proses identifikasi risiko
harus mengetahui urutan terjadinya
sumber risiko yang berkaitan.

Diketahui ada lima faktor yang

risiko pada kondisi ini dapat

menurunkan  peluang terjadinya
risiko. Sedangkan strategi mitigasi
dapat dilaksanakan pada risiko yang

masuk dalam kuadran 2 dan 4

menjadi ~ sumber  risiko  usaha
pengolahan kopi di UD Princess
yakni  risiko  produksi, pasar,
kelembagaan, SDM dan keuangan.
Hasil identifikasi risiko pengolahan
kopi UD Princess digambarkan
melalui diagram fishbone. Menurut
Murnawan & Mustofa (2014)
diagram fishbone dapat dimanfaatkan
untuk memberikan gambaran secara
lebih jelas tentang akar penyebab
dari suatu permasalahan. Berikut
penjelasan masing-masing
identifikasi sumber risiko:

1.  Risiko produksi bersumber dari
terjadi yaitu kerusakan produk,
pemenuhan bahan baku, tata
letak produksi, penggunaan

teknologi dan kualitas produk.
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Kurang memperhatikan
prosedur pengemasan

Kehabisan bahan
Akses ke baku
lokasi sulit

Keterlambatan
bahan baku Kesalahan letak penyimpanan
Harga bahan baku
Tidak ada petunjuk naik

ke lokasi

Kerusakan kemasan
saat penyimpanan

> Risiko
Produksi

Kerusakan
bahan baku

Tidak ada alat

Tamanya proses distribusi
penggilingan

Terbatasnya alat
sangrai Pengangkutan yang kurang hati-hati
Teknologi masih

sederhana Alat transportasi bermasalah

Gambar 2. Fishbone Risiko Produksi Pengolahan Kopi UD Princess
2. Risiko pasar yang bersumber dari jaringan pemasaran dan pesaing
harga jual produk, permintaan kopi.

pasar, perilaku konsumen,

Fluktuasi harga jual
Potorigan Jumlah kebutuhan konsumen
harga Mutu produk yang
Konsumen masih tidak sesuai

Tasokan bahan baku tidak tetap
kalangan terdekat

> Risiko
Pasar

Waktu dan jarak tempuh pengiriman

Bahan baku terbatas

Produk masih skala
lokal (Pamekasan)

Terlalu banyak tengkulak
Pesaing lebih

seri duksi s
SRR Promosi kurang efektif

Gambar 3. Fishbone Risiko Pasar Pengolahan Kopi UD Princess

3. Risiko kelembagaan bersumber kemitraan, kebijakan pemerintah,
dari terbatasnya lembaga, izin ketersediaaan lembaga informal.
kelembagaan, hubungan
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Kesulitan mencari
mitra bisnis

N Tidak ada peminjaman
Prosedur modal dari luar
pengurusan
izin sulit "
Hilangnya
kepercayaan
dengan mitra

Perlu tambahan modal
saat bahan baku naik

’ Risiko
Kelembagaan

Kehadiran acara
lembaga terkait

Pemenuhan sarana

Minimnya pelatihan A
produksi

dari pemerintah

Bantuan program
TUMKM

Informasi & pengetahuan

Sertifikasi pangan proses pengolahan

industri

Gambar 4. Fishbone Risiko Kelembagaan Pengolahan Kopi UD Princess
4. Risiko SDM yang bersumber dari kecelakaan Kkerja, pengetahuan
ketersediaan TK, kesalahan proses dan keterampilan.

produksi, konsistensi perusahaan,

Kurangnya tenaga

Terjadinya Human
kerja

Error

Konsistensi produksi

SDM kurang Konsistensi kualitas produk

berpengalaman

5 ) SDM kurang
Operasional tidak disiplin

teratur

Konsistensi takaran

> Risiko
SDM

Tidak adanya jaminan asuransi

Terbatasnya alat
sangrai

Tidak ada alat

penggilingan Kurangnya kepedulian terhadap

Teknologi masih
keselamatan kerja

sederhana

Gambar 5. Fishbone Risiko SDM Pengolahan Kopi UD Princess
5. Risiko keuangan bersumber dari waktu pembayaran, desakan
pencatatan  produksi, tenggang ekonomi dan permodalan.
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Keterlambatan
pembayaran
konsumen

Adanya hutang
konsumen

Belum adanya \
pencatatan produksi

Kesalahan
perhitungan uang
masuk dan keluar

Prosedur pembayaran rumit

Tidak melakukan
pembayaran tepat waktu

Risiko

Produksi tidak maksimal

Minimnya bantuan
UMKM

Modal yang terbatas -

>

Keuangan

Jumlah produksi menurun

Harga bahan baku naik

Gambar 6. Fishbone Risiko Keuangan Pengolahan Kopi UD Princess

Analisis Tingkat Risiko Bisnis

Pengolahan Kopi UD. Princess

risiko dilakukan untuk mengetahui

risiko yang paling berpengaruh

Langkah berikutnya setelah terhadap pengolahan kopi dan
melakukan identifikasi  sumber- berpotensi menyebabkan kerugian.
sumber risiko, maka perlu untuk Hasil tabulasi data responden
mengetahui seberapa besar tingkat menggunakan rumus Kountur
risiko yang dihadapi oleh pengolahan (2008), diperolen hasil sebagai
kopi UD Princess. Analisis tingkat berikut (Tabel 4).

Tabel 4. Sumber dan Jenis Risiko Pengolahan Kopi UD Princess
Insilskii?r Sumber Risiko Probabilitas Dampak  Status
Risiko Pemenuhan bahan baku 3,00 2,33 7,00
Produksi Penggunaan teknologi 1,50 3,67 5,50
Tata letak produksi 2,33 1,50 3,50
Kualitas produk 3,50 3,17 11,08
Kerusakan produk 4,50 3,83 17,25
Risiko Pasar Harga jual produk 2,33 4,00 9,33
Permintaan pasar 3,33 4,50 15,00
Perilaku konsumen 1,50 2,17 3,25
Pesaing kopi 2,33 3,67 8,56
Jaringan pemasaran 2,83 4,33 12,28
Risiko Kebijakan pemerintah 3,00 2,33 7,00
Kelembagaan Hubungan kemitraan 2,17 3,33 7,22
Izin lembaga 3,67 1,50 5,50
Terbatasnya lembaga keuangan 4,50 2,33 10,50
Ketersediaan lembaga informal 3,50 2,83 9,92
Risiko SDM Kesalahan proses produksi 4,00 3,00 12,00
Pengetahuan dan keterampilan 4,50 1,50 6,75
2,17 2,33 5,06

Ketersediaan tenaga kerja
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Kecelakaan kerja 3,67 3,50 12,83
Konsistensi perusahaan 4,33 4,50 19,50
Risiko Ketersediaan permodalan 2,33 3,00 7,00
Keuangan Pencatatan produksi dan keuangan 3,67 2,17 7,94
Tenggang waktu pembayaran 1,50 3,67 5,50
Sertifikasi pangan industri 3,17 4,50 14,25
Desakan ekonomi 3,83 3,50 13,42

Status risiko didapat melalui
hasil perkalian probabilitas dan
dampak terjadinya risiko usaha
pengolahan kopi UD Princess di
Kabupaten Pamekasan. Rata-rata
status risiko pada usaha pengolahan
kopi UD Princess diperoleh dari

penjumlahan dari sumber risiko yang

terdapat di masing-masing indikator
risiko kemudian di rata-rata sesuai
dengan rumus yang digunakan
sebelumnya. Analisis tingkat risiko
usaha pengolahan kopi UD Princess
di Kabupaten Pamekasan dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Tingkat Risiko Pengolahan Kopi UD Princess

Keterangan

Rata-rata status risiko

Risiko pada SDM

Risiko pada kegiatan pemasaran
Risiko pada kegiatan terkait keuangan
Risiko pada kegiatan produksi

Risiko berkaitan dengan kelembagaan

11,23
9,68
9,62
8,87
8,03

Berdasarkan Tabel 5 diketahui
hasil tingkat risiko pengolahan kopi
UD Princess menunjukkan risiko
yang masuk dalam kategori besar
terdapat pada risiko SDM (11,23
satuan). Diikuti risiko pasar dan
risiko keuangan secara berturut-turut
masuk kategori sedang sebesar 9,68
satuan dan 9,62 satuan. Sedangkan
risiko produksi (8,87 satuan) dan
risiko kelembagaan (8,03 satuan)
masuk dalam kategori rendah.

Sumberdaya manusia adalah

aset  paling penting dalam

menjalankan suatu usaha (Mukti et
al., 2016). SDM sangat perlu untuk
diperhatikan supaya dapat
memberikan keluaran yang optimal.
Risiko SDM merupakan risiko
potensial dan paling berpengaruh
terhadap keberlangsungan  usaha
pengolahan kopi UD  Princess.
Risikonya dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti: kesalahan proses
produksi, pengetahuan dan
keterampilan SDM, Kketersediaan
tenaga kerja, kecelakaan kerja, dan

konsistensi perusahaan. Kesalahan
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proses produksi yang terjadi di UD
Princess meliputi proses produksi
yang dilakukan tenaga kerja tidak
sesuai prosedur dan bahan baku yang
digunakan kurang memenuhi standar
produksi sehingga hasil produksi dan
kualitas produksi tidak maksimal.
Tenaga kerja yang melakukan proses
produksi kurang mendapat pelatihan
dan  bimbingan  dari  pemilik
perusahaan sehingga pengetahuan
dan keterampilan yang didapat
kurang memuaskan. Ketersediaan
tenaga kerja pada UD Princess
mayoritas dari kalangan anggota
keluarga dan warga sekitar sehingga
proses perekrutan tenaga kurang
begitu diperhatikan. UD Princess
tidak menjalin kerjasama dengan
pihak  asuransi atau  jaminan
kesehatan lainnya sehingga jika
terjadi  kecelakaan kerja hanya
melakukan pengobatan sederhana di
dalam perusahan atau langsung
dirujuk  menuju puskesmas dan
rumah sakit terdekat. Konsistensi
perusahaan  sangat  berpengaruh
terhadap hasil produksi karena
berhubungan  langsung  dengan
kualitas produk dan mutu produk

kopi yang dihasilkan.

Risiko pasar merupakan segala
sesuatu yang terjadi di pasar atau
yang berasal dari faktor ekonomi
(Dewi et al., 2016). Risiko pasar
memberikan pengaruh besar terhadap
risiko yang dihadapi perusahaan.
Risiko harga Dberkaitan dengan
fluktuasi pendapatan yang diterima
perusahaan. Harga jual produk kopi
pada tahun 2016 sebesar Rp 12.500
per 100 gram, namun pada tahun
2020 mengalami kenaikan harga
produk menjadi Rp 22.000 per 100
gram.

Risiko keuangan merupakan
risiko yang secara  langsung
berpengaruh pada pendapatan suatu
usaha (Sajjad et al., 2020). Modal
merupakan faktor penting dalam
usaha pengolahan kopi. Produksi
yang tidak maksimal  karena
keterbatasan ~modal.  Perusahaan
harus mengeluarkan modal banyak
untuk menyediakan sarana produksi
seperti kopi, jahe Madura, pinang
muda dan alumunium foil. Belum
adanya pencatatan produksi dan
keuangan menyebabkan perusahaan
tidak dapat mengetahui kondisi

keuangan dan pemilik sering lupa
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saat ada pengembalian modal dari
reseller.

Risiko pada kegiatan produksi
merupakan  permasalahan  yang
membutuhkan penanganan dengan
segera  karena dapat menjadi
penyebab kerugian yang cukup besar
pada industri (Fanani et al., 2015).
Kondisi ini dapat di atasi dengan
menyusun SOP. Menurut Setiawan et
al, (2011) standar operasional
prosedur kegiatan produksi dapat
berfungsi sebagai acuan pelaksanaan
produksi. Dalam kegiatan produksi
risiko dapat berasal dari pasokan
bahan baku baik yang berasal dari
pasar sekitar maupun dari luar
daerah. Ketersediaan bahan baku
seringkali mengalami permasalahan
dalam dal kontinyuitasnya.
Disamping itu, proses pengolahan
kopi juga masih tradisional dengan
menggunakan teknologi sederhana.
dihasilkan

memiliki jumlah dan mutu yang

Produk  kopi  yang

belum banyak memenuhi harapan
serta keinginan konsumen.
(Purwati, 2019),

kelembagaan yang dapat

Menurut

diterjemahkan sebagai kebijakan dan

peraturan pemerintah, dapat

mempengaruhi  usaha pertanian.

Berbagai kebijakan  seringkali
dilakukan oleh pemerintah untuk
mendorong kestabilan proses
produksi dalam dunia usaha. Risiko
kelembagaan pada usaha pengolahan
kopi UD Princess berkaitan dengan
kebijakan  pemerintah, hubungan
kemitraan, izin lembaga, terbatasnya
lembaga keuangan dan ketersediaan
lembaga informal.

Desain Pengendalian Risiko pada

Bisnis Pengolahan Kopi UD.

Princess
Tahapan  yang  dilakukan
berikutnya  setelah  mengetahui

identifikasi sumber risiko dan tingkat
risiko yaitu mendesain strategi
alternatif pengelolaan risiko.
Kegiatan ini penting dilakukan untuk
mengurangi  konsekwensi  dalam
bentuk kerugian yang ditimbulkan
dari adanya risiko yang dapat
berakibat pada penutupan usaha
(Sajjad et al., 2020). Desain
pengelolaan  risiko yang dapat
dilaksanakan untuk mengatasi risiko
pada usaha pengolahan kopi UD
Princess meliputi desain pengelolaan
risiko secara preventif dan mitigasi.

Kemampuan  perusahaan  untuk
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mengelola risiko dapat berdampak
pada dapat peningkatan kapasitas
produksi, dan nilai tambah produk

yang dihasilkan (Windani et al.,
2016).

Tabel 6. Desain Alternatif Pengendalian Risiko Produksi

Jenis Strategi

Desain Pengendalian

No. Sumber risiko

1.  Pemenuhan bahan baku Preventif
2. Penggunaan teknologi Mitigasi
3. Tata letak produksi -

4. Kualitas produk Preventif
5. Kerusakan produk Preventif

Mengadakan kerjasama dan
menyediakan stok bahan baku
Mengganti peralatan sederhana ke
modern

Meningkatkan kualitas produk
Pembaharuan kemasan lebih baik

Berdasarkan Tabel 6 terdapat
satu risiko di kuadran | yang
menggunakan strategi preventif yaitu
pemenuhan bahan baku. Strategi
preventif yang dapat diterapkan yaitu
mengadakan  kerjasama  dengan
penyedia  bahan  baku  yang
dibutuhkan dan menyediakan stok
bahan baku lebih

Penggunaan teknologi menggunakan

banyak.

strategi mitigasi karena berada di
kuadran IV. Strategi mitigasi yang
dapat dilakukan adalah mengganti
peralatan sederhana ke modern.
Terdapat satu risiko yang berada di
kuadran 111 yaitu tata letak produksi.
Dalam hal tata letak, industri ini
telah menata layout produksi sesuai
dengan

tahapan produksinya,

sehingga risiko yang ditimbulkan

dari hal ini cukup kecil. Sementara
itu, terdapat dua risiko di kuadran 11
yang menggunakan strategi preventif
yaitu kualitas produk dan kerusakan
produk. Strategi preventif yang dapat
diterapkan yaitu dengan
meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan dan meminimalisir
terjadinya kerusakan produk melalui
pembaharuan kemasan lebih baik.
Hal ini sejalan dengan studi Zakaria
et al, (2017) yang mengatakan
bahwa peningkatan jumlah produksi
kopi dapat dilaksanakan melalui
peningkatan mutu produk. Lebih
lanjut diperkuat oleh Parwati & Sakti
(2012) yang menjelaskan bahwa
kualitas produk menjadi faktor
dominan dalam penentuan produk

yang dibeli.
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Tabel 7. Desain Alternatif Pengendalian Risiko Pasar

No. Sumber risiko Jenis Strategi Desain Pengendalian
1. Harga jual produk Mitigasi Mencari informasi di pasar
Permintaan pasar Preventif Menyediakan stok sesuai permintaan
konsumen
3. Perilaku konsumen - -
4. Ppesaing kopi Mitigasi Membuat produk lebih bagus
Preventif Memperbanyak akses distribusi

5 Jaringan pemasaran

Berdasarkan Tabel 7 terdapat
dua risiko di kuadran IV yang
menggunakan strategi mitigasi yaitu
harga jual produk dan pesaing kopi.
Strategi  mitigasi yang  dapat
dilakukan untuk harga jual produk
dengan sering mencari informasi di
pasar agar sesuai dengan harga kopi
yang beredar. Sedangkan untuk
pesaing kopi yang sejenis yaitu
dengan membuat produk lebih bagus
baik dari segi tampilan, kemasan,
maupun mutu produk. Terdapat satu
risiko yang berada di kuadran 11l
yaitu  perilaku  konsumen. UD
Princess telah melakukan strategi
pengendalian risiko dengan tepat,
yang pada  akhirnya dapat

memperkecil nilai peluang dan

dampak yang kecil. Sementara itu,
terdapat dua risiko di kuadran Il yang
menggunakan strategi preventif yaitu
permintaan pasar dan jaringan
pemasaran. Strategi preventif yang
dapat diterapkan untuk permintaan
pasar yang tidak stabil dengan
menyediakan stok sesuai permintaan
yang dibutuhkan konsumen.
Sedangkan untuk jaringan pemasaran
dengan memperbanyak akses
distribusi melalui reseller, toko-toko,
pameran dan sebagainya. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rizky &
Yasin (2014) vyang menyatakan
besarnya perkembangan permintaan
suatu barang dipengaruhi oleh harga
utamanya pada waktu persaingan

yang sangat ketat.

Tabel 8. Desain Alternatif Pengendalian Risiko Kelembagaan

No. Sumber risiko Jenis Strategi Desain Pengendalian

1.  Kebijakan pemerintah Preventif Mengikuti program dan memenuhi
seluruh persyaratan

2. Hubungan kemitraaan Mitigasi Melakukan perjanjian dengan
tengkulak/reseller

3. lzin lembaga Preventif Mendatangi dan meminta izin usaha

4.  Terbatasnya lembaga Preventif Pandai memilih lembaga keuangan

keuangan bank/non-bank
5. Ketersediaan lembaga Mitigasi Memperbaiki sistem dan prosedur
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informal

Berdasarkan Tabel 8 terdapat
tiga risiko di kuadran | yang
menggunakan strategi preventif yaitu
kebijakan pemerintah, izin lembaga
dan terbatasnya lembaga keuangan.
Strategi  preventif yang dapat
diterapkan untuk mengelola risiko
kebijakan pemerintah yaitu
mengikuti program dan memenuhi
segala persyaratan yang diberikan
pemerintah. Izin lembaga dapat
dikelola dengan segera mendatangi
lembaga tersebut untuk meminta izin
melakukan kegiatan usaha
pengolahan kopi. Sedangkan untuk
mengelola  terbatasnya lembaga
keuangan vyaitu dengan pandai
memilih lembaga keuangan bank
maupun non bank agar kegiatan
produksi tetap berjalan meskipun
saat kekurangan modal. Sementara
itu ada satu risiko yang berada di

kuadran Il yaitu ketersediaan

lembaga informal sehingga
pengelolaan  risiko menggunakan
strategi mitigasi seperti memperbaiki
sistem dan prosedur. Peran lembaga
informal (penyuluh) dirasa kurang
intens oleh perusahaan. Penyuluh
dapat melakukan pertemuan dengan
pemilik 2-3 kali dalam setahun. Hal
ini didukung oleh penelitian Sedana
(2019), bahwa penyuluhan dan
pelatihan dilakukan langsung di
sentra-sentra  pengolahan  kopi,
seperti lokasi pengolahan hasil yang
biasanya dibangun di kawasan yang
mudah dijangkau oleh petani kopi.
Hubungan kemitraan menggunakan
strategi mitigasi karena berada di
kuadran IV. Strategi mitigasi yang
dapat diterapkan adalah melakukan
perjanjian dengan tengkulak atau
reseller. Sehingga tidak akan ada lagi
keterlambatan  pembayaran  yang

dapat merugikan perusahaan.

Tabel 9. Desain Alternatif Pengendalian Risiko SDM

No. Sumber risiko

Jenis Strategi

Desain Pengendalian

1.  Kesalahan proses produksi  Mitigasi

2. Pengetahuan dan Preventif
keterampilan

3.  Ketersediaan tenaga kerja -

4.  Kecelakaan kerja Mitigasi

5. Konsistensi perusahaan Mitigasi

Melakukan proses produksi sesuai
prosedur

Mengembangkan SDM dengan
mengadakan pelatihan

Memperhatikan keselamatan kerja

Memperhatikan komposisi bahan baku,
kualitas dan standar mutu produk.
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Berdasarkan Tabel 9. terdapat
satu risiko yang menggunakan
strategi preventif yaitu pengetahuan
dan keterampilan karena berada di
kuadran 1. Strategi preventif yang
dapat diterapkan yaitu dengan
mengembangkan sumberdaya
manusia dengan cara mengadakan
pelatihan. Cara ini dilakukan agar
tenaga kerja memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang sama dalam
menjalankan usaha pengolahan kopi.
Terdapat satu risiko yang berada di
kuadran 111 yaitu ketersediaan tenaga
kerja. Sementara itu, terdapat tiga
risiko di  kuadran Il yang
menggunakan strategi mitigasi yaitu
kesalahan proses produksi,
kecelakaan kerja dan konsistensi
perusahaan. Strategi mitigasi yang
dapat diterapkan untuk kesalahan
proses produksi yaitu dengan
melakukan proses produksi sesuai
prosedur yang diterapkan
sebagaimana mestinya, sehingga
dapat meminimalisir kesalahan yang
terjadi. Kecelakaan kerja dapat
dicegah dengan  memperhatikan
keselamatan kerja. Seharusnya

tenaga memperhatikan tata cara dan

pengolahan kopi secara benar dan
baik agar dapat menghindari
kecelakaan selama bekerja. Hal ini
didukung oleh penelitian Yuliandi &
Ahman (2019) yang mengatakan
bahwa tingkat keselamatan dan
kesehatan kerja sangat dibutuhkan
bagi karyawan yang bekerja di
lingkungan Kkerja yang memiliki
risiko keselamatan dan kesehatan
yang tinggi, karena Kkeselamatan
kerja di perusahaan tidak hanya
disebabkan oleh  sistem  yang
ditetapkan oleh industri tetapi juga
ditentukan oleh kesadaran individu
untuk menghindari kecelakaan kerja.

Konsistensi perusahaan dapat
di atasi dengan selalu memperhatikan
komposisi bahan baku, kualitas
produk dan standar mutu produk,
supaya produknya dapat sampai ke
konsumen dengan kondisi baik. Hal
ini sejalan dengan yang diungkapkan
oleh (Yuliarto & Putra, 2014), yaitu
pemilihan bahan baku menjadi
sangat penting dalam produksi
karena memiliki dampak pada harga
dan keputusan pembelian yang

dilakukan oleh konsumen.
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Tabel 10. Desain Alternatif Pengendalian Risiko Keuangan

No. Sumber risiko

Jenis Strategi

Desain Pengendalian

1.  Ketersediaan permodalan Mitigasi

2. Pencatatan produksi dan
keuangan

3. Tenggang waktu pembayaran  Mitigasi

4.  Sertifikasi pangan industri

5.  Desakan ekonomi

Preventif

Preventif

Preventif

Peminjaman dana ke perbankan/
lembaga keuangan lainnya
Melakukan pencatatan sederhana

Memberi batas waktu dan disiplin
melakukan pembayaran
Menyediakan dana khusus untuk
program sertifikasi pangan industri
Tidak menggunakan laba hasil
produksi

Berdasarkan Tabel 10
terdapat satu risiko yang
menggunakan strategi preventif yaitu
pencatatan produksi dan keuangan
karena berada di kuadran I. Strategi
preventif yang dapat dilakukan
seperti melakukan pencatatan secara
sederhana. Sehingga perusahaan
dapat mengetahui kondisi keuangan
dari  jumlah  produksi  yang
dihasilkan. Terdapat dua risiko yang

berada di kuadran Il yaitu sertifikasi

pangan industri dan  desakan
ekonomi, sehingga pengelolaan
risiko menggunakan strategi

preventif yang dapat diterapkan
untuk sertifikasi pangan industri
yaitu menyediakan dana atau uang
khusus untuk program sertifikasi
pangan industri yang biasanya
pembayaran dalam satu tahun sekali.
Hal ini didukung oleh penelitian
Musaid et al, (2019) vyang

mengatakan bahwa pengurusan PIRT

akan membuat produk dipercaya
konsumen dan dapat meningkatkan
daya saing produk. Sedangkan untuk
mengatasi desakan ekonomi yaitu
dengan tidak menggunakan uang
(laba) hasil usaha produksi agar
kegiatan produksi tidak terganggu.
Sementara itu, terdapat dua risiko di
kuadran 1V yang menggunakan
strategi mitigasi yaitu ketersediaan
permodalan dan tenggang waktu
pembayaran. Strategi mitigasi yang
dapat dilakukan untuk ketersediaan
modal yaitu melakukan peminjaman
dana kepada perbankan atau lembaga
keuangan lainnya. Sedangkan untuk
mengatasi tenggang waktu
pembayaran Yyaitu dengan memberi
batas waktu dan disiplin dalam
melakukan pembayaran agar
kegiatan  produksi  kopi  tidak
terganggu karena adanya

keterlambatan pembayaran.

Pengelolaan Risiko pada Usaha Pengolahan Kopi “UD PRINCESS” di Kabupaten Pamekasan

(Mashur Sidik et al.) | 274



Jurnal Agribisnis Terpadu
Vol. 14 No. 2 Desember 2021: 257 - 278

ISSN 1979-4991

e-ISSN 2549-0060

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam industri pengolahan
kopi UD Princess, terdapat lima jenis
risiko  yaitu  risiko  produksi,
kelembagaan, sumberdaya manusia,
pasar, dan keuangan, dimana masing-
masing jenis risko bersumber dari
berbagai macam jenis kondisi seperti
pemenuhan bahan baku, penggunaan
teknologi, harga jual produk,
jaringan pemasaran, dan lain-lain.
Tingkat risiko yang tinggi pada
usaha pengolahan kopi adalah risiko
SDM dan pasar. Desain alternatif
pengendalian risiko pada usaha
pengolahan kopi dilakukan dengan
strategi preventif seperti
mengembangkan ~ SDM  dengan
mengadakan pelatihan. Sedangkan
strategi  mitigasi yang  dapat
diterapkan yaitu melakukan proses
produksi sesuai prosedur,
memperhatikan keselamatan kerja,
dan memperhatikan komposisi bahan
baku, kualitas dan standar mutu

produk.
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